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PENDAHULUAN

Abstract

The purpose of this study was to analyze how students' ability to understand mathematical concepts
based on APOS theory on linear programming material. This research was conducted at SMA
Negeri 2 Cibeber class XI IPA 1. The subjects of the study were 6 students consisting of two high
ability students, two medium ability students and two low ability students. This study uses a type of
qualitative research. The instrument wused in this study was a written test of understanding
mathematical concepts which consisted of two description questions. Data analysis used in this research
is data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study uses the APOS' theory
which contains a concept understanding index to analyze the level of students' mathematical concept
understanding abilities. The results of this study indicate that students with the ability to understand
mathematical concepts in the high category have reached the schema stage, students with the ability to
understand mathematical concepts in the moderate category have reached the object stage, while students
with the ability to understand mathematical concepts in the low category have only reached the action
stage.

Keywords: the ability to understand students’ mathematical concepts based on the APOS theory of
linear programming material.

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa berdasatkan teori APOS pada materi program linear.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Cibeber kelas XI IPA 1. Subjek penelitian
betjumlah 6 siswa yang terdiri dari dua siswa berkemampuan tinggi, dua siswa
berkemampuan sedang dan dua siswa berkemampuan rendah. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes tertulis pemahaman konsep matematis yang terdiri dari dua soal uraian.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori APOS yang memuat
indeks pemahaman konsep untuk menganalisis tingkat kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis kategori tinggi telah mencapai tahap
skema, siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis kategori sedang
sampai pada tahap objek, sedangkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis kategori rendah hanya sampai tahap aksi saja.

Kata Kunci: kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan teori

APOS materi program linear.

Pembelajaran merupakan interaksi antara siswa (larning dan pendidik (feaching) yaitu guru

menggunakan berbagai media/sumber belajar. Dalam proses pembelajaran matematika siswa dibiasakan

untuk memperoleh pemahaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekelompok

objek, sehingga diperlukan pembelajaran matematika dimulai dari usia dini. Menurut (Sari & Lestari, 2020)

pembelajaran matematika merupakan rangkaian proses interaktif antara guru dan siswa, termasuk

pengembangan pola berpikir dilingkungan pengajaran. Pembelajaran matematika adalah proses belajar
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mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa serta dapat meningkatkan
kemampuan (Lihu & Zulfikar, 2021; Rusmana, 2020). Sehingga untuk tercapainya pemahaman matematika,
ada beberapa tujuan pembelajaran matematika.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah memungkinkan siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, menerapkan konsep atau
algoritma untuk menyelesaikan masalah secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah,
(2) menalar tentang pola dan sifat, dan menggeneralisasi operasi matematika, menyusun bukti atau
menjelaskan operasi gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah, (4) menggunakan symbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk mennyampaikan gagasan guna mempetjelas situasi atau masalah, dan (5)
memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan dan kemanfaatan belajar matematika, sikap rasa
ingin tahu, kepedulian dan minat belajar matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan
masalah (Mulyono & Hapizah, 2018).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan nyata
(Malikha & Amir, 2018). dan berperan penting dalam pembentukan cara berpikir manusia, sehingga
diharapkan mampu berpikir logis dan sistematis. Banyak orang beranggapan bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut muncul karena siswa tidak memahami konsep materi schingga siswa
kesulitan mempelajari materi tersebut. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika perlu adanya
pemahaman konsep yang terarah agar proses berpikir individu dapat terbentuk secara akurat sesuai dengan
kaidah yang logis dan terstruktur (Yuliana & Ratu, 2018).

Pemahaman konsep merupakan bagian penting dari Standar Isi (SI) (Wardhani, 2008) pada semua
jenjang pendidikan dasar dan menengah.Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika sekolah, siswa dapat:
(1) memahami konsep matematika, mendeskripsikan hubungan antara suatu konsep dan konsep lainnya Satu
konsep, hubungan antara konsep lain, dan menerapkan konsep atau algoritma dengan cara yang fleksibel,
menyeluruh, tepat waktu dan benar dalam memecahkan masalah; (2) menggunakan pemikiran tentang pola
dan sifat dalam membentuk kesimpulan, mengatur bukti, atau Menggunakan yang dapat dimanipulasi objek
(objek konkret) dalam pikiran dan kalimat; (3) pemecahan masalah, seperti kemampuan memahami masalah,
menyusun model matematika, melakukan perhitungan atau operasi model dan mendeskripsikan solusi yang
dihasilkan; (4) menyampaikan gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau sarana lain untuk
menjelaskan suatu peristiwa atau masalah; (5) Anda memiliki sikap yang menghargai peran matematika dalam
kehidupan, seperti Kel. rasa ingin tahu yang besar, perhatian, minat belajar matematika serta pemecahan
masalah yang aktif dan percaya diri

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa agar
siswa mampu mengkontruksi makna (Nurfajriyanti & Pradipta, 2021; Putra & Syarifuddin, 2019). Pemahaman
konsep matematis merupakan suatu kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami,
menyerap, menguasai, hingea mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika (Rosmawati & Sritresna,
2021; Sarlina, 2015). Setiap bahan pembelajaran matematika mengandung banyak konsep yang harus dikuasai
oleh siswa. Pemahaman konsep matematis yang dikuasai siswa akan memungkinkan siswa memiliki sikap
berpikir logis, kreatif, inovatif dan kritis yang sangat penting dalam aktifitas sehari-hati.

Dampak bila siswa kurang dalam memahami konsep matematis yaitu siswa merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika, salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa yaitu materi program linear.
Berdasarkan hasil informasi serta pengalaman dari guru matematika kelas X1 di SMA Negeri 2 Cibeber siswa
sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal, salah satunya yaitu kesalahan dalam menggunakan
konsep dan perhitungan. Selain kesalahan-kesalahan tersebut tidak tertutup kemungkinan masih terdapat
kesalahan-kesalahan lain yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesiakan soal program linear yang
menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika. Setiap siswa memiliki kemampuan matematika yang
berbeda-beda, perbedaan kemampuan akan mempengaruhi perbedaan pemahaman konsep matematika siswa.

Program linear merupakan materi matematika yang dipelajari di kelas XI matematika wajib bagi sekolah
yang telah menggunakan kurikulum 2013. Sebelum siswa mengkaji materi program linear, siswa terlebih

dahulu memahami materi sistem persamaan linear dua variabel yang dipelajari di kelas X. Manfaat materi
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program linear dalam kehidupan sehari-hati yaitu menyelesaikan masalah optimal, membantu menyelesaikan
masalah dalam bidang ekonomi, industry dan sosial. Siswa sering mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi program linear. Adapun jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal program linear
yaitu siswa tidak memahami konsep matematika, tidak mengetahui maksud soal, tidak mampu
menerjemahkan masalah kedalam model matematika, mengidentifikasi sudut, kesulitan mengidentifikasi luas
daerah penyelesaian, tidak dapat membuat kalimat matematika, tidak cermat dalam menghitung, keliru dalam
membuat grafik, sulit dalam menentukan titik pojok, titik perpotongan pada grafik dan kesalahan dalam
menulis angka.

Untuk melihat sejauh mana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi program
linear dalam penelitian ini menggunakan teoti APOS (Action, Process, Object, dan Scheme). Teori APOS adalah
sebuah konstruktivisme tentang bagaimana sesecorang belajar memahami konsep matematika (Mulyono,
2011). Teori APOS ini dapat digunakan untuk mendeskripsikan konstruksi mental yang mungkin dapat
dilakukan oleh seorang siswa dalam mengembangkan suatu pemahamannya tentang suatu konsep (Gustina et
al, 2021; Khairani, 20106). Teori APOS dapat digunakan untuk memahami suatu materi pembelajaran dalam
berbagai topik salah satunya program linear. Di mana dalam pokok materi ini siswa kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru tanpa
memahami konsep yang ada dalam materi tersebut.

Kelemahan atau kekurangan teori APOS yaitu masih sedikit yang menganalisis kemampuan penalaran
induktif secara rinci khususnya kemampuan pemahaman dalam materi program linear berdasarkan teori
APOS. (Ningsih, 2016) mengusulkan metode pembelajaran berdasarkan teori APOS yang disebut siklus
pembelajaran ACE. Salah satunya adalah activity, yang menekankan pada upaya memberikan pengalaman
kepada siswa dari pada meminta mereka memberikan jawaban yang benar.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai kemampuan
memahami konsep matematis siswa pada materi program linear melalui penelitian yang berjudul “Analisis

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Teori APOS Pada Materi Program Linear”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, feristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, serta pemikiran orang secara
individu maupun kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan penelitian
berupa kata-kata atau kalimat penjelasan mengenai pemahaman konsep matematis siswa pada materi program
linear.

Penelitian ini dilakukan pada November 2022 di SMA Negeri 2 Cibeber Kabupaten Lebak Provinsi
Banten. Subjek yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 yang mendapatkan materi
mengenai program linear. Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan subjek sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan (Sugiyono, 2018). Subjek yang akan diambil yaitu sebanyak 6 siswa, subjek
penelitian ini dipilih dengan memberikan tes tertulis mengenai pemahaman konsep matematis siswa pada
materi program linear dan diwawancarai mengenai hasil jawaban siswa. Pengambilan 6 siswa tersebut masing-
masing kriteria 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa yang
berkemampuan rendah. Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini melalui tiga tahap
diantaranya: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap analisis data. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan pedoman
wawancara sebagai alat bantu untuk memperkuat hasil jawaban siswa. Dalam penelitian ini analisis data yang
digunakan ada tiga tahap yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Reduksi data
penelitian ini menggunakan dua cara yaitu instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

berupa tes tertulis dan wawancara. Instrumen tes berfungsi untuk mengetahui kemampuan pemahaman
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konsep siswa. Tes yang dipakai berupa soal uraian yang terdiri dari dua soal. Tiap butir soal memuatu 7
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah disesuaikan dengan indikator pemahaman
konsep pada materi program linear serta karakteristik teori APOS pada materi program linear beserta
pencapaiannya. Selanjutnya, dilakukan wawancara sebagai data penguat terkait pemahaman konsep siswa, agar
mendapatkan data yang relevan, instrumen penelitian ini dilakukan pengecekan serta validasi oleh oleh 2
validator meliputi dosen pendidikan matematika dan guru matematika di sekolah tersebut.

Indikator pemahaman konsep berdasarkan teori APOS pada pada materi program linear dapat dilihat

pada tabel 1.

Tabel 1. adalah tabel indikator pemahaman konsep berdasarkan teori APOS

Indikator Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Indikator Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan teori APOS
pada Materi Program Linera

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek menurut sifat
tertentu

Memberikan contoh dan non contoh
dari konsep
Mengembangkan
syarat cukup

syarat perlu atau

Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis.

Menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma ke pemecahan masalah

Mampu menuliskan dan menjelaskan secara verbal apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan.
Mampu mengelompokan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu

Mampu membedakan contoh system pertidaksamaan linear dua
variabel dan bukan

Mampu mengubah kalimat verbal ke dalam kalimat matematika
dengan membuat model matematika dari masalah program linear

Mampu  menggunakan konsep serta prosedur dalam
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan program linear

Mampu menggunakan dan memilih prosedur tertentu untuk
menyelesaikan soal program linear dengan tepat dan sesuai
prosedur.

Mampu menyelesaikan model matematika yang telah terbentuk
dengan menggunakan aksi, proses, objek, dan skema lain dari
suatu permasalahan. Dan mampu merefleksi tentang cara-cara

yang telah digunakan untuk menyelesaikan masalah program
linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperoleh melalui tes tertulis yang terdiri dari 2 soal permasalahan, permasalahan pertama terdiri
dari 4 soal uraian dan soal permasalahan kedua terdiri dari 4 soal uraian. Hasil yang didapat oleh peneliti yaitu
hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berikut adalah hasil tes kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa berdasarkan teori APOS.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Teort APOS

Kategori Subjek Total Skor
Tinggi V3 54
A% 53
Sedang V10 37
V15 37
V16 31
Rendah V18 29

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai tertingei dari tes yang diberikan didapatkan oleh
subjek V3 dengan jumlah skor 55 sedangkan subjek yang mendapat nilai terendah adalah subjek V18 dengan
total skor 29. Subjek dengan tinggi sudah mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemahamn
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konsep. Sedangkan, subjek dengan kategori sedang hanya mampu memenuhi 3 indikator kemampuan
pemahaman konsep, dan subjek dengan kategori rendah hanya memenuhi 1 indikator kemampuan
pemahaman konsep. Berikut uraian analisis kemampuan pemahaman konsep berdasarkan teori APOS dari
tiap-tiap kategori.

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang berkemampuan Tinggi (Subjek V3)
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Gambear 1. Jawaban Subjek V3 Kategori Tinggi

Berdasarkan gambar 1 dan 2, terlihat bahwa subjek V3 kategori tinggi bahwa subjek telah memenuhi
semua indikator dan semua tahap APOS yaitu tahap aksi, proses, objek, dan skema. Pada tahap aksi terjadi
pada nomor 1 ini memuat indikator menyatakan ulang sebuah konsep. Disini subjek V3 mampu menjelaskan
apa yang ditanyakan dalam soal, yaitu pengertian sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Pada tahap proses
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terjadi pada nomor 2 ini memuat indikator mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya. Subjek V3 dapat mengklasifikasi soal menurut system pertidaksamaan linear dua variabel, disini

subjek V3 mampu membedakan mana yang dapat membentuk system pertidaksamaan linear dua variabel dan
tidak dapat membentuk system pertidaksamaan linear dua variabel.
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Gambear 2. Jawaban Subjek V3 Kategori Tinggi

Pada tahap yang ketiga yaitu tahap objek terjadi pada nomor 3 indikator dari tahap objek yaitu
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Pada indikator ini, subjek dituntut untuk mampu
memberikan contoh dan bukan contoh sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Dan pada tahap yang
terakhir yaitu tahap skema terjadi pada nomor 4, tahap skema ini terdapat 4 indikator, indikator yang pertama
pada tahap skema ini yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Subjek dapat
mengubah kalimat verbal ke dalam kalimat matematika dengan membuat model matematika dari masalah
program linear. Selanjutnya indikator kedua yang terdapat pada tahap skema tersebut, yaitu indikator
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. Subjek dituntut untuk mampu
menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan program linear.
Selanjutnya indikator ketiga yang terdapat pada tahap skema tersebut, yaitu indikator menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. Subjek mampu menggambarkan diagram
cartesius berdasarkan model matematika diatas. Indikator terakhir pada tahap skema ini yaitu indikator

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio



urnal Educatio, 9(2), 2023, 785-797 791
J , 92, )

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Subjek mampu menghubungkan aksi,
proses dan objek untuk membentuk skema atau kerangka berpikir dalam suatu konsep. Hal tersebut sesuai
dengan peneliti yang dilakukan oleh (Aning et al, 2019) dimana selama tahap skema siswa dihadapkan pada
berbagai bentuk representasi matematis dengan melibatkan tahap-tahap sebelumnya untuk sampai pada hasil
akhir dari proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa kategori tinggi sudah mampu memenuhi semua indikator dan mampu melewati
semua tahap APOS.

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang berkemampuan Tlnggl (Sub]ek V9)
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Gambear 3. Jawaban Subjek V9 Kategori Tinggi

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang berkemampuan Sedang (Subjek V10)
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Gambar 4 jawaban subjek V10 Kategori Sedang

Berdasarkan gambar 4 dan 5 menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan sedang hanya mampu
mencapal sampai tahap objek saja. Pada tahap aksi nomor 1 subjek V10 mampu menjelaskan apa yang
ditanyakan dalam soal, yaitu pengertian sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Selanjutnya, pada tahap
proses nomor 2, subjek V10 dapat mengklasifikasi soal menurut system pertidaksamaan linear dua variabel,
disini subjek V3 mampu membedakan mana yang dapat membentuk system pertidaksamaan linear dua
variabel dan tidak dapat membentuk system pertidaksamaan linear dua variabel, subjek menjawab dengan
tepat dan benar ini berarti subjek V10 sudah memenuhi tahap proses. Pada tahap yang ketiga yaitu tahap
objek nomor 3, subjek mampu untuk mampu memberikan contoh dan bukan contoh sistem pertidaksamaan
linear dua variabel. Dan pada tahap yang terakhir yaitu tahap skema nomor 4, subjek V10 belum memenuhi
secara sempurna 4 indikator yang ada pada tahap skema. Subjek V10 belum mampu mengubah kalimat verbal
ke dalam kalimat matematika dengan membuat model matematika dari masalah program linear, subjek masih
bingung dalam mengubah kalimat verbal kedalam model matematiknya, subjek belum mampu menggunakan

konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan program linear, subjek V10 juga
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belum mampu memilih langkah mana yang mesti digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga hal tersebut sejalan dengan penelitian yang digunakan oleh
(Ngandas et al., 2019) yang mengungkapkan bahwa dalam tahap skema siswa mengalami kesalahan yang
disebabkan karena siswa tersebut kurang memahami cara yang dimaksud pada soal, kurangnya penguasaan

materi, tidak cermat ketika menghitung, serta adanya rasa malas yang ada di tiap individu. Sehingga siswa

belum memiliki pemahaman konsep pada tahap skema.
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Gambar 5 Jawaban Subjek V10 Kategori Sedang

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang berkemampuan Rendah (Subjek V16).

Berdasarkan gambar 6 dan 7, dapat dilihat bahwa subjek V16 dengan kategori rendah hanya sampai
pada tahap aksi saja, belum memenuhi semua indikator pemahaman konsep. Pada tahap aksi, subjek V16
mampu menyatakan ulang sebuah konsep yaitu menyatakan ulang kembali pengertian dari sistem
pertidaksamaan linear dua variabel, sehingga siswa mampu menjawab dengan benar karena mampu
memahami apa yang dimaksud pada soal nomor 1. Tahap proses terjadi pada nomor 2, subjek V16 belum
mampu mengklasifikasi soal menurut system pertidaksamaan linear dua variabel, disini subjek V16 belum
mampu membedakan mana yang dapat membentuk system pertidaksamaan linear dua variabel dan tidak
dapat membentuk system pertidaksamaan linear dua variabel, subjek menjawab dengan jawaban yang kurang
tepat karena subjek tidak memahami soal tersebut, ini berarti subjek V10 belum mampu memenuhi tahap

proses. Sehingga subjek belum memiliki pembangunan mental dari dirinya sendiri. Mempunyai pembangunan
mental yang ada dari dirinya sendiri.
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Gambar 6 Jawaban Subjek V16 Kategori Rendah

Hal tersebut tidak sesuai dengan (Sholihah & Mubarok, 2016) siswa berada pada tahap proses ketika

pembangunan mental yang terjadi berlangsung terstruktur secara internal. Tahap objek, subjek V16 subjek
belum mampu memberikan contoh dan bukan contoh sistem pertidaksamaan linear dua variabel taitu subjek
V16 belum mampu memberikan contoh sistem pertidaksamaan linear dua variabel yang memiliki penyelesaian
dan tidak memiliki penyelesaian. Dalam wawancaranya subjek menganggap bahwa semua yang memiliki
variabel itu memiliki penyelesaian sedangkan yang tidak memiliki variabel itu tidak memiliki penyelesaian.
Dalam hal ini, siswa berkemampuan rendah salah dalam memahami konsep program linear secara benar
sehingga tahap objek ini tidak dapat dicapai. Selanjutnya pada tahap skema, subjek V16 juga belum mampu
mengubah kalimat verbal kedalam kalimat matematika, belum mampu menentukan syarat perlu atau syarat
cukup dalam menghitung soal cerita yang berkaitan dengan program linear, serta siswa belum mampu
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memilih langkah mana yang akan diambil untuk menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga dari pernyataan itu, subjek belum mencapai tahap skema.
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Gambar 7 Jawaban Subjek V16 Kategori Rendah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi mampu memenuhi semua
indikator pemahaman konsep serta sudah mencapai pada tahap skema, siswa dengan kemampuan sedang
sudah mampu mencapai sampai tahap objek, dan siswa dengan kemampuan rendah hanya mampu mencapai
pada tahap aksi saja dan tidak dapat menyelesaikan tahap proses, objek, dan skema. Dari hasil tersebut, maka
dalam konteks pemahaman konsep matematika siswa, teori APOS dapat memberikan panduan bagi pendidik
dalam merancang pengalaman belajar yang memungkinkan siswa untuk melewati tahapan-tahapan ini.
Pendidik dapat memberikan pengalaman yang konkrit dan manipulatif untuk memfasilitasi tindakan awal
siswa terhadap konsep matematika. Kemudian, pendidik dapat memperkenalkan strategi pemodelan atau
penggunaan representasi simbolik untuk membantu siswa melibatkan proses mental yang lebih kompleks.
Selanjutnya, siswa diajak untuk memahami konsep matematika sebagai objek yang mandiri dan terakhir, siswa
diminta untuk membuat hubungan dan koneksi antara konsep-konsep matematika yang telah dipelajari.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, pendidik juga dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran yang aktif dan terlibat, memberikan kesempatan bagi siswa untuk
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berpikir kritis, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan menerapkan konsep matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa yang berkemampuan tinggi mampu memenuhi semua
indikator pemahaman konsep serta sudah mencapai pada tahap skema, siswa dengan kemampuan sedang
sudah mampu mencapai sampai tahap objek, dan siswa dengan kemampuan rendah hanya mampu mencapai
pada tahap aksi saja dan tidak dapat menyelesaikan tahap proses, objek, dan skema.
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